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RINGKASAN 

 
UMKM Meubel Alma sangat terkenal usahanya yang berada di Kota Malang, 

tepatnya di daerah Dinoyo. UMKM Meubel Alma ini bergerak dibidang 
manufaktur yaitu salah satu toko showroom furniture jati di Malang yang menjual 
kursi (kursi café,kursi makan, kursi pelaminan,meja, lemari, rak piring, tempat 
jemuran pakaian, dan rak buku dan lain-lainnya).  

Hasil penelitian Penyusunan laporan keuangan UMKM Meubel Alma sampai 
saat ini belum menerapkan laporan keuangan yang sesuai dengan kebijakan yang 
dibuat oleh pemerintah. Laporan yang dibuat oleh meubel Alma hanya sebatas 
pemasukan dan pengeluaran sehari hari. Dari hal itu yang menyebabkan laporan 
sangat tidak valid untuk menjadi pertimbangan agar bisa mendapatkan pinjaman.  

 
Kata Kunci:Penyajian Laporan Keuangan, UMKM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

          Pada era sekarang, banyak usaha yang dijalankan sangat berkembang di 

negara Indonesia. Sangat terbukti bahwa banyak memberikan dorongan terutama 

pada bidang perekonomian secara terus menerus. (IAI, 2016). Dengan adanya usaha 

yang semakin banyak bisa membantu menekan angka pengangguran dan 

kemiskinan. Untuk memperkuat pembangunan tergantung pada perkembangan 

usaha (Andriani et al., 2014), Kurangnya pemahaman dalam membuat laporan 

keuangan yang menyebabkan usaha bangkrut. Hal tersebut terjadi karena 

ketidaktahuan dan kurangnya informasi akan pentingnya pembuatan laporan 

keuangan yang baik bagi para pelaku ataupun pemilik UMKM.  

           Penerapan SAK ETAP dalam perjalanannya masih mengalami hambatan 

dan standar yang ditetapkan dalam SAK ETAP belum sesuai dengan kebutuhan 

keuangan UMKM. Berangkat dari permasalahan standar keuangan yang kurang 

sesuai maka diperlukan suatu perubahan baru yang dapat menyesuaikan dengan 

kebutuhan laporan keuangan UMKM, oleh karena itu untuk menjawab 

permasalahan UMKM, pada tahun 2016 DSAK IAI mengesahkan SAK EMKM. 

Dikeluarkan  peraturan yang baru agar pelaku usaha bisa melaksanakan sesuai 

dengan kebijakan, dan itu untuk memudahkan UMKM dalam menyusun pencatatan 

yang berkaitan dengan keuangan hanya membuat pencatatan keluar masuknya 

uang. Dengan adanya laporan keuangan yang benar dan jelas dapat membantu 

pihak pengusaha mengajukan untuk mendapatkan modal dari berbagai sumber. 

Laporan keuangan yang dibuat sebagai alat untuk mengukur kemajuan usaha 

tersebut di waktu selanjutnya (Pratiwi et at., 2014). Alasan yang paling mendasar 

terjadinya kegagalan dalam bisnis karena pendidikan yang bersangkutan tidak 

paham. (Marbun, 1996). Dari permasalahan inilah yang menyebabkan banyak 

usaha yang tidak maju dan berjalan tidak sesuai dengan aturan. Sangat dibutuhkan 

pencatatan laporan keuangan agar pemilik perusahaan bisa merekam untuk atau 

rugi dalam menjalankan usaha tersebut. Banyak pengusaha minim untuk 

mengetahui laporan keuangan (Narsa et al., 2012).  

           Apabila manajemen dalam perusahan berjalan dengan baik maka bisa 

mendapatkan keuntungan yang sangat besar dari pada pengeluaran setiap bulannya. 
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Pemilik bisa melihat setiap bulan mengalami kenaikan atau penurunan. Laporan 

keuangan yang dibuat diharapkan dapat digunakan untuk menganalisa kinerja suatu 

usaha. Kinerja dari usaha tersebut bisa di lihat melalui laporan keuangan 

perbulannya yang disusun apakah maju atau tidak dan untung atau rugi. UMKM 

Meubel Alma sangat terkenal usahanya yang berada di Kota Malang, tepatnya di 

daerah Dinoyo. UMKM Meubel Alma ini bergerak dibidang manufaktur yaitu salah 

satu toko showroom furniture jati di Malang yang menjual kursi (kursi café,kursi 

makan, kursi pelaminan,meja, lemari, rak piring, tempat jemuran pakaian, dan rak 

buku dan lain-lainnya). maka Peneliti tertarik untuk melakukan kajian yang sesuai 

dengan permasalahan  sejauh mana pencatatan yang diterapkan oleh pelaku usaha 

dan pemahaman tentang pencatatan laporan keuangan seperti standar akuntansi atau 

tidak. Dari pemaparan di atas Peneliti akan mengkaji dengan judul “Analisis 

Penyajian Laporan Keuangan Pada UMKM Meubel Alma Kota Malang”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

         bagaimana menganalisis penyusunan laporan keuangan UMKM yang 

berbasis SAK EMKM pada UMKM Meubel Alma Kota Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

untuk mengetahui analisis penyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM 

pada UMKM Meubel Alma Kota Malang.  

Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Dalam melakukan kajian dengan permasalahan yang sering terjadi pada 

sebagian UMKM, peneliti bisa memberikan solusi kepada pelaku usaha dan 

paham betapa penting suatu usaha harus menggunakan laporan keuangan yang 

sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan.  

2. Bagi UMKM 

Menjadi panduan bagi pelaku usaha agar bisa mengambil keputusan 

menggunakan laporan keuangan yang sesuai dan bisa melihat pendapatan setiap 

periode secara detail melalui laporan keuangan yang sudah di buat dengan tidak 

menerka semata, agar bisa mengukur pendapatan dari usaha tersebut dengan 

mudah. 
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3. Bagi Masyarakat  

Menjadi sumber pengetahuan bagi yang memiliki usaha ataupun di masa 

yang akan datang jika ingin membuka usaha agar terlebih dahulu memahami 

penggunaan laporan keuangan dalam suatu usaha agar bisa maju dengan selalu 

memantau perkembangan usaha melalui laporan keuangan.  

4. Bagi Peneliti selanjutnya 

Dapat dijadikan referensi terbaru di tahun berikutnya apabila melakukan 

kajian dengan permasalahan yang sama dengan harapan bisa terus menjadi teori 

terbaru mengenai laporan keuangan.  
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